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ABSTRAK

Rahma Huzaimah, NIM : 2017110883. Status Anak Ghawe (Anak Angkat)
Terhadap Hak Waris Menurut Hukum Adat Ende Di Kelurahan
Rewarangga Selatan, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende. Skripsi.
2022. Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Flores.
Pembimbing I Hendrikus Haipon, S.H., M.Hum Pembimbing II Sumirahayu
Sulaiman, S.H.,M.Hum

Anak adalah cerminan masa depan dan merupakan impian yang ingin
dimiliki setiap orang tua. Lain halnya dengan pasangan yang belum dikaruniai
anak dalam suatu perkawinan. Mereka mengambil anak orang lain atau dalam
bahasa Ende biasa disebut dengan Anak Ghawe dalam hukum biasa disebut
dengan anak angkat. Anak ghawe merupakan anak orang lain yang dipelihara dan
dijadikan anak serta diperlakukan seperti anak sendiri. Hal ini merupakan salah
satu pilihan bagi pasangan suami dan istri yang sudah lama menikah namun masih
belum dikarunia anak dan biasa dijadikan pancingan agar segera memperoleh
keturunan. Ghawe anak adalah suatu hal yang lumrah dan sudah menjadi
kebiasaan masyarakat Ende.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1.Status anak ghawe
(Anak Angkat) terhadap hak waris menurut hukum waris adat Ende di Kelurahan
Rewarangga Selatan, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende?. 2. Pembagian
harta warisan menurut hukum waris adat Ende terhadap anak ghawe (Anak
Angkat)?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang status anak
ghaweterhadap hak waris menurut hukum waris adat Ende di Kelurahan
Rewarangga Selatan, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende dan pembagian
harta warisan menurut hukum waris adat Ende terhadap Anak Ghawe (Anak
Angkat). Peneliti menggunakan pendekatan penelitian yuridis sosiologis dengan
analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian menjelaskan status dan hak waris anak ghawe (Anak
Angkat) dapat dilihat dari cara pengangkatan anak menurut hukum waris adat
Ende. Dan pembagian harta warisan menurut hukum waris adat Ende terhadap
anak ghawe (Anak Angkat) mengikuti garis keturunan bapak yaitu menganut
sistem patrilineal, dimana anak laki-laki saja yang mendapatkan harta warisan
atau sebagai ahli waris.

Maka dapat disimpulkan bahwa terjadinya ghawe anak pada masyarakat
Ende didasarkan pada usaha mencari keturunan yang dijadikan anak pancingan
untuk segera mendapatkan keturunan. Status anak ghawe(Anak Angkat) terhadap
hak waris dapat dilihat dari cara pengangkatan anak, apabila anak ghawe (Anak
Angkat) dighawe secara terang dan tunai dan bertujuan untuk meneruskan
keturunan, maka anak ghawe(Anak Angkat) berkedudukan sama seperti anak
kandung, dan mendapatkan warisan. Tetapi, anak ghawe (Anak Angkat) yang
hanya dighawe kedua belah pihak saja maka anak tersebut hanya sebatas
diserahkan saja dan tidak berhak mendapatkan warisan.

Kata Kunci : Anak Ghawe, Hak Waris, Adat Ende
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ABSTRACT

Rahma Huzaimah, NIM : 2017110883. Status of Ghawe's Child (Adopted
Child) Against Inheritance Rights According to Ende Customary Law in
South Rewarangga Village, East Ende District, Ende Regency. Essay. 2022.
Law Study Program, Faculty of Law, University of Flores. Supervisor I
Hendrikus Haipon, S.H., M.Hum Supervisor II Sumirahayu Sulaiman, S.H.,
M.Hum

Children are a reflection of the future and are dreams that every parent
wants to have. It is different with couples who have not been blessed with children
in a marriage. They take other people's children or in Ende's language, they are
called Anak Ghawe, in law, they are called adopted children. Ghawe children are
other people's children who are cared for and made children and treated like their
own children. This is an option for husband and wife who have been married for a
long time but still have not been blessed with children and are usually used as
inducements to immediately have offspring. Ghawe children is a common thing
and has become a habit of the people of Ende.

The formulation of the problem in this study are: 1. The status of ghawe
children (adopted children) on inheritance rights according to Ende customary
inheritance law in South Rewarangga Village, East Ende District, Ende Regency?.
2. Distribution of inheritance according to Ende's customary inheritance law to
ghawe children (adoptive children)?. The purpose of this study was to find out
about the status of ghawe children against inheritance rights according to Ende
customary inheritance law in South Rewarangga Village, East Ende District, Ende
Regency and the distribution of inheritance according to Ende customary
inheritance law to Ghawe Children (adopted children). The researcher used a
sociological juridical research approach with qualitative descriptive data analysis.

The results of the study explain the status and inheritance rights of ghawe
children (adopted children) can be seen from the method of adoption according to
Ende's customary inheritance law. And the distribution of inheritance according to
Ende's customary inheritance law to ghawe children (adopted children) follows
the father's lineage, namely adopting a patrilineal system, where only boys get the
inheritance or as heirs.

So it can be concluded that the occurrence of ghawe children in the Ende
community is based on efforts to find offspring who are used as provocations to
immediately get offspring. The status of a ghawe child (adopted child) with
respect to inheritance rights can be seen from the way the child is adopted, if the
ghawe child (adopted child) is openly and in cash and aims to continue the
descent, then the ghawe child (adopted child) has the same position as the
biological child, and gets legacy. However, a ghawe child (adopted child) who is
only cared for by both parties, then the child is only limited to being handed over
and is not entitled to an inheritance.

Keywords: Ghawe Children, Inheritance Rights, Ende Customs
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